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MILIK NEGARA
TIDAK DIPERDAGANGKAN

(Berwisata Ke Air Terjun Terambon)

Meto Moi Bioa 
Tejun Terambon 



Genku Dioba. Kabuk yo, uku la 
meto moi Bioa Tejun Terambon.

Namaku Dioba. Pagi ini, aku akan  
berwisata ke Air Terjun Terambon.
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Yosine ngen Adeko la berpak mileu samil misei wakteu luangne.
Yosine dan Adeko pergi bersamaku untuk mengisi waktu  luangnya.
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Keme lebeak bejanyei la temungeu nak adep dalen. Sepado 
tobo ne bi sapei dete. Bioa Tejun Terambon penanne nak 
Sadei Daspetah, Kepahiang.

Kami kemarin berjanji menunggu di depan gang. Ternyata 
mereka sudah sampai  duluan. Air Terjun Terambon 
terletak di  Desa Daspetah, Kepahiang.
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“Ui, Sanak! Bi han udi sapei ?” temanyoku.
“Ati pulo, Dioba,” tobe ne jemawab. “Maroba ite berakat!” 
ujeiku. “Maroba!” ujei Adeko ngen Yosine.

“Hai Kawan! Sudah lamakah kalian sampai?” tanyaku.
Belum juga Dioba, jawab mereka. “Ayo kita 
berangkat!”ujarku. “Ayo!” jawab mereka.
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Samea bejagak, keme paneu me Bioa Tejun Terambon. 
Kadang keme bedan kemleak saweak dibaes. Burung terbang 
kenai pun mei pun.

Sambil bercanda, kami menyusuri jalan menuju Air Terjun 
Terambon. Kadang kami berhenti sejenak  melihat pemandangan 
sawah yang indah. Burung terbang dari pohon ke  pohon.
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Bi awit keme me minai. Tep mingeu keme kemleak ne. 
Coa genyei aseine karno kebaes pengeleakne. Saweah ijo, 
boloak beleet, bioa macur di baes kemleak ne.

Kami sudah sering kesini.  Hampir tiap minggu kami 
mengunjunginya. Tidak pernah bosan karena disuguhi 
pemandangan yang indah. Sawah hijau, bambu berbaris 
rapi, dan air mancur yang menyejukkan mata.
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Pas bepanuo,  keme betemeu nikbong  Ahmad nak talangne, si 
menyapo keme, “Lak mai ipe udi betlew? singeah ba tegoa!”
“Mokasih, Nikbong! Keme lak  menei nak bioa tejun.”
“Au cung, atea-atea,” jawabne.

Ketika lewat kebun kakek Ahmad, beliau menyapa kami,
“Mau kemana kalian bertiga? Ayo  singgah dulu!”
“Terima kasih, Kek! Kami mau mandi ke  air terjun.”
“Hati-hati, Cu!“ jawabnya.
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Nikbong Ahmad tunne ramah. Amen betemui pasti temawea 
keme singea. Awit keme menem nak ponok  talangne. Bilei 
yo keme bagasup me bioa  tejun. Sa ei bioa tejun di dees 
menok keme lak mendei.

Kakek Ahmad orangnya ramah. Kapan bertemu pasti menawari 
kami untuk singgah. Kami sering ditawari minum di  pondok 
kebunnya. Hari ini kami ingin cepat sampai ke air terjun. Desir 
air terjun yang deras memangil kami untuk mandi.
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”Bene ko bedan Yosine? Maroba begasup!” ujeiku. “Au, 
bene	ko bedan?”  Adeko betanye kenai.“Selop ku tanga,”  
ujei  Yosine samea tawei. “Hoba, ndeah tun makea sepatu 
ko coa temotoa,” ujeiku.

“Mengapa kamu berhenti Yosine? Ayo  bergegas!” kataku. 
“Iya, kenapa kamu berhenti?” tanya Adeko.  “Sandalku 
putus,” ujar Yosine sambil tertawa. ”Makanya nurut kalau 
disuruh pakai sepatu” ujarku.
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Keme temawei uleak Yosine.
Ade be uleak ne menea keme  tawei.
Penyudone, Yosine bepaneu coa  beselop.

Kami tertawa melihat ulah Yosine.
Ada-ada saja ulahnya yang membuat kami  tertawa.
Akhirnya, Yosine berjalan tanpa alas  kaki.
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Nak tengeak dalen, uku kemleak 
di janggal. Uku bedan tegoa. Tobo 
Yosine ngen Adeko bedan  kenai.

Di tengah perjalanan, aku melihat    
sesuatu yang janggal. Aku akhirnya 
berhenti. Yosine dan Adeko juga 
menghentikan langkahnya.
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“Hus, diem tegoa!” nadeakku.
 “Bene, Dioba?” Yosine betanye.

“Hus, jangan berisik!” ujarku.
“Ada apa, Dioba?” tanya Yosine.
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Ternyato ade anok burung hus
ngen saangne kenai pun.
“cuit..cuit…cuit...,” saei ne 
menginoi menok inokne. Selen 
kemleakne suang nak saang ne.

Ternyata ada anak burung jatuh 
beserta     sangkarnya dari pohon.
“Cuit...cuit...cuit...,” suaranya 
memelas  memanggil induknya.
Kasihan melihat dia sendiri di 
dalam  sarangnya.
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“Awei ipo men ite min belek anok  
burung yo?“ ujei Yosine.
“Dami, Sanak! Be selen kemleak
inok ne mesoa,” ujeiku.
Uku begasup kenek pun melek
burung ngen saang ne.

“Ayo kita bawa pulang saja anak 
burungnya?” ujar Yosine. “Jangan, 
Kawan! Kasihan nanti   induknya 
mencari anakya,” ujarku. Aku 
bergegas mengembalikan anak burung 
beserta sarangnya ke atas pohon.

15



	Awit-awit menea kebaikan tuk 
temulung sesamo

	Peker ayok menea uleak 

	Sering-sering berbuat kebaikan  
menolong sesama.

	Berpikir sebelum bertindak
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Penyudone, keme sapea me Bioa
Tejun Terambon. Pengleak ne 
baes nien men tekeliak kenai das.
Bioa tejunne gidong dees karno 
ujen tuun kelmen ano.

Akhirnya, kami sampai 
di Air Terjun   Terambon 
Pemandangannya sangat indah 
terlihat dari atas. Air terjun 
sedang derasnya karena hujan 
tadi malam.
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“Atea-atea men tu’un Yosine, 
dalen ne licin!” ujeiku. “Au, be ko 
hus, tekelis pulo,” nadeak Adeko. 
“Ashiaaap...,”jemawab Yosine.

“Hati-hati turun Yosine,  jalannya 
licin!” ujarku. “Iya, nanti kamu 
jatuh dan terkilir,” kata  Adeko. 
“Siap,” jawab Yosine.
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“Bepegong ngen tangenku Yosine!” 
nadeak Adeko. “Coa apo, udi nak 
belakangku Bae!”jawabne asek.

“Pegang tanganku Yosine!” kata  
Adeko. “Tidak apa, kalian berjalan 
saja di belakangku!”  jawabnya 
dengan  sombong.
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Dalen mei paok bioa tejun licin. Kelmen ano 
ujen dees nien. Dioba ngen Adeko panoa atei-
atei  nak belakang Yosine. Yosine coa makea 
selop karno  putus nak dalen ano. Padahal 
lebeak uku bi wanti wanti tuk makea sepatu 
bae.  Keten ne pedeakku coa si tenngoa.

Jalan menuju air terjun licin. Malam tadi 
ujan turun sangat deras. Yosine tidak 
memakai sandal karena  putus di perjalanan 
tadi. Padahal kemarin sudah diberitahu  
untuk memakai sepatu.Sepertinya dia tidak 
mengubrisnya. Dioba dan Adeko berjalan 
hati-hati di belakang Yosine.
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“Adai!” ujei Yosine.
“Bene, Yosine?” ujei Adeko panik.
“Kekea ku keno takie!” ujei Yosine  mekik.
Daleak mengaloa kunai telapak  kekea Yosine.
Keme mikut Yosine mei das  buteu.
Uku begasup mesoa dawen kipar lak mubet 
letas ne. Dawen kipar pacak temulung mbekeu 
daleak karno ade vitamin K.

“Aduh!” ujar Yosine.
“Ada apa, Yosine? ujar Adeko panik.
“Kaki ku tertusuk ranting pohon!” ujarnya.
Darah mengalir dari telapak kaki Yosine.
Kami menggendong Yosine ke atas batu.
Aku bergegas mencari daun singkong untuk 
mengobati lukanya. Daun singkong bisa 
mengobati luka agar membeku karena 
mengandung vitamin    K.
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Uku perneak kemleak inokku mubet letas 
asoakku. Asoakku keno takei pun nak  pela 
kawo. Letas ne gacang ke ing pek dawen kipar 
dik najoa. Uku temarik tekie pun atei-atei  
kenai kekea Yosine. Mbersih letas ne teus 
membalutne ngen dawen kipar. Alhamdulillah 
daleak ne bi bedan  ngaloa.

Aku pernah melihat ibuku mengobati luka 
adikku. Adik pernah tertusuk ranting di  
kebun kopi. Luka dibalut daun singkong yang  
ditumbuk agar lukanya cepat kering. Aku 
tarik pelan-pelan ranting dari kaki Yosine.
Membersihkan lukanya, lalu membalutnya    
dengan daun singkong. Alhamdulilah 
darahnya berhenti mengalir.
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Uku ngen Adeko begasup melucat mei 
bioa. “Bioa tejun yo termasuk energi  
iso?“ tanyeku. “Bioa tejun yo energi 
potensial,” ujei Adeko. “Bene awei o 
adeko?” tanyoku. “Karno mengalea kenai 
penan  lekat ujei buk gureu!”

Aku dan Adeko bergegas melompat ke 
dalam air terjun. “Air terjun termasuk 
energi apa?”  tanyaku. “Air terjun 
termasuk  energi potensial,” kata Adeko. 
“Mengapa Adeko tanyaku?”
“Karena Air mengalir dari tempat  yang 
tinggi kata Bu guru.”
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“Maroba ite mbuk mei ba, uku bi nyemen!” 
ujei Yosine. Menok keme di gidong berenang.
“Au, Yosine,” jawab keme bedue. Keme 
nyemen nien asei ne sudem  berenang.
Keme begasup muka bekal. Adeko min telung 
nebus ngen  lemea khas suku Rejang. Hasil 
fermentasi rebung undak kan.

“Ayo kita makan aku lapar!” ujar  Yosine.
Memanggil kami yang sedang  berenang.
“Iya, Yosine,” jawab kami berdua. Kami 
lapar sekali rasanya setelah  berenang. Kami 
bergegas membuka bekal. Adeko membawa 
terong rebus dan   sambal lemea, makanan    
khas suku Rejang. Hasil fermentasi rebung 
yang dicampur dengan ikan.
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Nyatuk nien keme mbuk mei. Coa 
teraso bilei bi teang. Keme begitea 
bajeu begutek belek  mei umeak. Yo 
ba penyudo cerito meto nak Bioa 
tejun Terambon.

Kami makan dengan lahap. Tak 
terasa matahari mulai  menyingsing. 
Kami berganti baju untuk kembali ke 
rumah. Inilah akhir dari perjalanan 
kami ke Air Terjun Terambon.
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Petualangan teleu bujang beumur delapen taun, Dioba, 
Yosine, ngen Adeko. Teleu kwat yo berayak mei Bioa 
Tejun Terambon. Sepanyang dalen, deu pengeleak 
di maseah asri ngen alep. Deu cerito nak sepanjang 

dalenne dik meneh cerito yo semakin  menarik. 
Betemeu ngen  Nikbong Ahmed, berenang nak bioa 

tejun, ngen kejijei lucu Yosine, tano tobo yo betleuw 
bekuwat selamone.

Petualanga tiga anak laki-laki berusia delapan tahun, 
Diona, Yosine, dan Adeko. Tiga sekawan itu pergi 

berwisata ke Air Terjun Terambon. Sepanjang jalan, 
banyak terdapat pemandangan yang indah. Banyak 

juga cerita sepanjang perjalanan yang membuat cerita 
ini semakin menarik. Bertemu denga Kakek Ahmad, 

berenang di air terjun, dan kejadian lucu Yosine, tanda 
mereka bertiga bersahabat selamanya.

(Berwisata Ke Air Terjun Terambon)

Meto Moi Bioa 
Tejun Terambon 


